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Abstrak: Potret keterampilan akademik siswa di Kota Ambon, Maluku Indonesia. Tujuan: Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah melihat potret keterampilan akademik siswa kepulauan di Kota Ambon dengan menerapkan model pembelajaran yang bepusat pada siswa. Metode: Penelitian kualitatif deskripstif dengan pengumpulan data menggunakan teknik obervasi, wawancara dan tes. Temuan: Terjadi peningkatkan yang cukup signifikan untuk keterampilan akademik siswa pada setiap pertemuan dan terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara model pembelajaran PBI dan RME, dan Kesimpulan: Terjadi peningkatan keterampilan akademik siswa ketika di awal dan di akhir pembelajaran. Selain itu juga terjadi peningkatan pada setiap pertemuan. Dimana PBI memberikan kontribusi lebih tinggi bila dibandingkan dengan RME. Selanjutnya untuk meningkatkan keterampilan akademik siswa maka harus ditunjang dengan fasilitas yang baik
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· INTRODUCTION
Hidup di zaman yang semua serba terbuka, diperlukan generasi yang unggul agar mampu melahirkan hal-hal yang baru yang bermanfaat bagi banyak orang. Semua itu harus di tunjang dengan keterampilan akademik yang mempuni. Keterampilan akademik adalah serangkaian potret kognisi yang di tandai dengan keterampilan yang diperoleh dari hasil penilaian proses dalam mencapai tujuan pembelajaran. Selain itu keterampilan akademik selalu di warnai dengan adanya perubahan stuktur berpikir setelah menerima dan mempelajari sesuatu hal. Semua ini terlihat dari adanya rekontruksi mental yang berinteraksi dengan lingkungan yang ada (Okland, 2012). Keterampilan akademik dimulai dari penerimaan stimulus sensori, penyimpanan informasi dan diolah secara baik di dalam otak agar menjadi informasi dan ketika diperlukan dapat menyelesaikan masalah. 
Saat ini hampir semua negara di dunia salah satunya adalah Nigeria menanamkan peraturan akademik mulai dari tingkat sekolah dasar hinggi perguruan tinggi. Dimana untuk meningkatkan kualitas akademik, maka setiap siswa di wajibkan untuk memiliki nilai akademik baik yang merupakan prasyarat utama masuk ke jenjang yang lebih tinggi (Fakeye, 2010). Selama beberapa dakade ini beberapa negara seperti UK, USA, Australia, New Zealand dan Afrika Selatan telah mengubah paradikma yang berorientasi pada pembelajaran yang berpusat kepada siswa. Orentasi kurikulum lebih di arahkan pada keterampilan akademik siswa (Rust, 2002). Beberapa peneliti dan psikolog melaporkan bahwa keterampilan akademik dan prestasi melalui tes IQ adalah sarana yang baik untuk memprediksi dan  menjadi faktor penentu seberapa sukses seorang yang terpelajar dapat hidup dimasa sekarang  dan akan datang (Fakeye, 2002). Selain itu keterampilan akademik sebagai  prediktor dalam kesuksesan, kenyamanan, kesejahteraan dan umur panjang (Marioni et al., 2016). Amerika Serikat secara garis besar bahwa keterampilan akademik anak sangat ditunjang dengan adanya dukungan orang tua dalam memberikan motivasi. Selain itu di Belanda melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan mengisyaratkan pada semua sekolah agar keterampilan membaca dan berhitung harus dimiliki oleh semua siswa untuk mendorong keterampilan akademik siswa (MECS, 2010). 
Beberapa fakta menjelaskan bahwa tidak semua siswa telah merdeka dalam belajaranya. Hal ini dilihat dari tutur kata dan tindakan dari guru yang di anggap oleh siswa itu kasar, maka sangat mengganggu keterampilan akademik siswa. Selain itu banyak tugas yang diberikan guru kepada siswa sehingga menjadi beban tersendiri bagi siswa. Asumsi guru bahwa siswa harus terus belajar agar menjadi orang yang pandai. Padahal asumsi itu belum tentu semuanya benar. Siswa membutuhkan kebebasan untuk berekspresi dan berkreasi. Hal ini bisa kita potret dari salah satu negara di dunia dengan sistem pendidikan terbaik yaitu Finlandia. Siswa SD baru bersekolah pada usia 7 tahun untuk mempersiapkan mental anak, proses belajar 45 menit per jam dan diberikan waktu 15 menit untuk beristirahat, pendidikan bebas biaya dan tidak ada kategori sekolah unggulan sehingga tidak ada diskriminasi untuk siswa tertentu, kualitas guru menjadi prioritas dimana yang menjadi guru harus bergelar master dan lulusan terbaik dari univeritas ternama di dunia. Selain itu kesejateraan guru sangat di perhatikan karena seluruh kekampuan guru di curahkan untuk akademik sekolah. Sistem pembelajaran hanya 5 jam per hari dan sisanya siswa mencipkan kreativitas sendiri dan tidak ada ujian nasional, hal ini karena yang lebih tahu keterampilan akademik siswa ada guru itu sendiri (Bastos, 2017). Sistem pendidikan di Finlandia dapat dilihat pada Gambar 1. 
Protret pendidikan di Indonesia khususnya di Kota Ambon, Maluku berbanding terbalik. Hal ini terlihat dari kebanyakan siswa yang berasal dari perkampungan ingin melanjutkan studi di kota. Mereka berpikir bahwa di kota memiliki kehidupan belajar yang lebih baik. Akan menjadi menarik bila seorang siswa yang memiliki latar belakang keluarga yang sederhana harus berjuang dengan pendidikan dengan keterbatasan buku pelajaran sebagai sumber belajar.  Selain itu harus tinggal dengan keluarga yang semua itu menyita waktu sehingga mengganggu keterampilan akademik siswa (Pianta & Hamre, 2009) 
Saat ini pemerintah telah melakukan berbagai macam upaya untuk membangun indonesia timur untuk menjadi dearah yang layak dan sejaterah. Kota Ambon sebagai kota yang agraris yang di kelilingi oleh pulau kecil sebagai pusat pendidikan terbaik di provinsi Maluku merasa tertantang untuk menghasikan siswa yang unggul dan berprestasi. Banyak kegiatan yang telah digalakan antara lain ambon pintar matematika, bahasa inggris dan pendidikan olahraga usia dini. Semua ini demi dan untuk pengembangan keterampilan guru dan siswa untuk menjadi lebih baik. Hasil studi melaporkan bahwa kemampuan akademik siswa masih relatif rendah. Hal ini dibuktikan dengan serangkaian tes kritis dan kreatif untuk pembelajaran sains. Hasil menunjukan siswa rata-rata hanya mampu pada nilai 53, 41 (Leasa & Corebima, 2017) dan untuk matematika rata-rata 35,27.
[image: ]



















Gambar 1. Sistem Pendidikan yang saat ini di kembangkan di Finlandia
(Sumber: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan – Finaldia)

 Selain itu, informasi lain yang datang menceritrakan bahwa pembelajaran saat ini masih menggunakan pola strukturalis, tidak menekankan pada hal yang menantang misalnya HOTS, problem solving, dan motivasi belajar siswa yang relatif sangat rendah. Selain pola pembelajaran yang menjadi perhatian, maka penilaian juga membutikan bahwa guru kurang menceritrakan hal yang otentik, masih berasumsi bahwa akan tetap naik kelas dan lulus apapun keadaannya, belajar merupakan suatu pekerjaan berat dan mata pelajaran tertentu menjadi momok bagi siswa salah satu misalnya matematika (Ratumanan, 2016). Dengan demikian bila kurangnya keterlibatan siswa dalam pembelajaran maka akan mengganggu keterampian akademik siswa.  Sebaliknya bila keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran secara baik, maka akan berkorelasi positif dengan berbagai hasil pembelajaran sehingga mengarah pada keterampilan akademik yang lebih baik (Lee, 2014). 
Hidup di abad 21 ini telah banyak model-model pembelajaran yang ditawarkan agar dapat meningkatkan keterampilan akadik siswa. Salah satunya adalah model pembelajaran yang pusat pada siswa. Pada kajian ini ditampilkan beberapa model pembelajaran antara lain problem based learing dan realistic mathematics education. Telah banyak hasil penelitian yang membutikan bahwa  model-model pembelajaran ini telah memberikan sumbangan yang besar bagi hasil belajar siswa Cotic & Zuljan (2009); Damkhi & Pehlivan, (2018); Laurens et al., (2018); Leasa & Corebima (2017), merangsang keterampilan berpikir dalam memecahkan masalah (Kantar, 2014). Semua model pembelajaran memiliki karakteristik yang berbeda untuk meningkatkan keterampilan akademik siswa, mendorong siswa untuk berpikir ilmiah (Adulyasas & Rahman, 2014), menemukan, mengembangkan kemampuan kerja secara kooperatif dan kolaboratif (Mergendoller et al, 2006), melatih diri untuk berpikir kritis, analitis, sistematis, dan logik untuk menemukan altenatif pemecahan masalah melalui eksplorasi data secara empiris (Mantri, 2014).
Laporan tertulis menjelaskan model pembelajaran yang direkomendasikan telah di terapkan beberapa ratus rahun yang lain. Salah satu misalnya PBI telah diterapkan dan diperkenalkan sekitar 100 tahun yang lalu pada dunia laboratorium. Dimana para saintis kimia, biologi dan fisika mendorong siswa untuk menerapkan konsep untuk menjawab pertanyaan sains (Smith & Hall, 1902).  Berdasarkan penjelasan yang ada, maka model pembelajaran ini sangat cocok untuk diterapkan pada konsep-konsep yang menekankan pemahaman, keterampilan dan berpikir ilmiah sehingga meningkatkan keterampilan akademik siswa. Dengan demikian maka, tujuan dari penelitian ini adalah melihat potret keterampilan akademik siswa di Kota Ambon dengan menerapkan model pembelajaran yang bepusat pada siswa. Apakah keterampilan akademik siswa dengan menerapkan beberapa model yang ada untuk beberapa mata pelajaran mengalami peningkatkan?.


· METHOD
1) Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan studi kasus dengan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik snow ball untuk mendapatkan data yang lebih komprehensif. Studi ini di ambil karena ingin mencari informasi yang lebih detail terkait keterampilan akademik siswa dengan beberapa model pembelajaran. Dengan pendekatan kualitatif maka diharapkan mendapatkan informasi yang lebih banyak serta mencari solusi yang praktis. Penelitian ini dilaksanakan per bidang ilmu dengan melibatkan lima mahasiswa antara lain kimia, fisika, biologi, matematika dan penjaskes untuk mendapatkan data pembelajaran. Sedangkan untuk studi kualitatif menggunakan lima mahasiswa calon sarjana yang telah berada di semester 7 yang telah memahami metodologi penelitian. Tujuannya agar sumber data yang di peroleh lebih baik. Kelima mahasiswa calon sarjana akan mewawancarai guru mata pelajaran secara mendalam. Penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan sehingga analisis data dan pelaporan. 

2) Sampel
Sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 116 orang lebih khusus siswa kelas X yang terdiri dari beberapa sekolah SMA dan satu sekolah SMP. Sekolah SMA yang di rekomendasikan antara lain SMA Swasta PGRI 1 Ambon, SMA Kristen YPKPM Ambon, SMA Kartika XIII-1 Ambon, dan SMP Negeri 19 Ambon. Sampel ini  ditunjuk karena beberapa alasan yang spesifik antara lain karena rata-rata tamatan sekolah berasal dari luar Kota Ambon antara lain Kepulauan Tanimbar, Maluku Barat Daya, Babupaten Buru, Kepulauan Aru, Kabupaten Seram Bagian Barat, dan Maluku Tengah. Selain itu, siswa lain juga berdomisili di daerah pegunungan seperti desa Ema, Kilang, Hatalai, Hukurila, Kusu-kusu dan Gunung Nona. Tamatan siswa yang masuk dalam sekolah ini adalah rata-rata keterampilan akademik relatif rendah. Selain itu juga untuk medapatkan data lain maka melibatkan guru.

3) Instrumen
Instrumen yang dipakai dalam penelitian ini adalah berupa lembar observasi pada enam pertemuan yang sudah di rancang sesuai dengan kebutuhan dan kurikulum  sekolah. Soal tes yang diberikan sebanyak 10 nomor berupa sekolah tes diagnostik yang telah di validasi oleh ahli 10 dalam bidangnya. Instrumen lain yang dipakai untuk pengambilan data kualitatif adalah  instrumen wawancara terstruktur sebanyak 10 pertanyaan yang lebih di fokuskan ke siswa dan guru. 

4) Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data berupa lembar kerja observasi yang sudah dibuat berdasarkan materi yang diajarkan selama enam kali pertemuan untuk mata pelajaran kimia, fisika, biologi, matematika dan penjaskes. Setiap pertemuan ukur di keterlaksanan pembelajaran dan keterampilan akademik siswa. Fenomena ini jarang di eksplor oleh guru sebagai bahan evaluasi. Selain itu di awal dan di akhir pembelajaran dilakukakn tes untuk mengukur keterampilan akademik siswa. Orientasi lain untuk mendapatkan data adalah wawancara mendalam kepada guru. Hal ini karena guru sangat mengetahui kemampuan siswa. 
 
5) Analisis data
Analisis data menggunakan interpretasi data, baik secara deskritif maupun kualitatif untuk mengolompokan data sesuai kebutuhahn penelitian. Analisis data secara deskriptif untuk melihat perkembangan keterampilan akademik siswa selama enam kali pertemuan. Data kualitatif berupa wawancara untuk mencari tahu keterampilan akademik siswa yang berasal dari luar Kota Ambon.


· RESULT AND DISCUSSION
Tabel 1. Data Keterampilan Akademik Siswa
	Kelompok
	Pre Test
	Post Test

	PBI + Lembaran kerja eksperimen (LKE)
	40.00
	85.00

	PBL + Phet simulations 
	38.24
	82.25

	RME 
	47.28
	78.44

	PBL + blended learning
	35.00
	80.25



Dalam proses pembelajaran menggunakan PBI dengan LKE, phet simulations dan blended learning siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal konsep, terbukti pada pembelajaran kimia seperti LKE 01 tentang pengaruh konsentasi. Pada soal nomor 2 tentang hasil percobaan, maka buatlah grafik hubungan antara konsentrasi terhadap waktu. Siswa merasa kebingungan untuk membuat grafik dan tabel tersebut. Pada LKE 02 menceritakan tentang pengaruh suhu. Pada soal nomor 1 menjelaskan mengapa pada suhu tinggi reaksi berlangsung lebih cepat ?. Kedua soal ini dianggap siswa sulit. Hal ini karena konsep kimia siswa masih relatif rendah sehingga tidak menggambarkan grafik tersebut. Hal ini sesuai laporan beberapa penelitian bahwa siswa masih kesulitan dalam membuat grafik sesuatu hubungan antara konsep satu dengan konsep yang lain. Hal ini dapat terlihat dari 48, 99% kesulitan istilah,  41, 32, kesulitan konsep 41,32% perhitungan sebesar 70,97% (Yakina et al., 2017). Pada pertemuan ke tiga dan selanjutnya, ditemukan siswa mengalami peningkatan pembelajaran secara siginifikan. Hal ini dibuktikan dengan 20 siswa telah berada pada level sangat baik, seperti yang ditunjukan pada Gambar 2.
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    Gambar 2. Keterampilan akademik bidang studi kimia             Gambar 3. Keterampilan akademik bidang studi fisika 
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Gambar 4. Keterampilan akademik bidang studi biologi

Pembelajaran dengan PBI  dengan menerapkan LKE, phet simulations dan blended learning dalam pembelajaran sangat membantu dan memberikan kesempatan kepada siswa mengekplorasi apa yang belum diketahui. Dalam pelaksanaan pembelajaran, siswa dituntut terlibat aktif dalam mengikuti proses pembelajaran. Langkah awal kegiatan pembelajaran dilaksanakan dengan mengajak siswa untuk memahami situasi yang diajukan baik oleh guru maupun siswa dengan mengorientasikan pada masalah otentik terkait dengan materi yang akan dibelajarkan. Pada setiap pertemuan terjadi peningkatkan keterampilan akademik siswa pada kelas kimia, fisika dan biologi. 

Hal ini karena PBI mendorong kognisi siswa untuk memahami materi secara lebih mendalam sehingga memungkinkan siswa tidak hanya mendapatkan pengetahuan dasar, tetapi juga dapat merasakan bagaimana mereka menggunakan  pengetahuan untuk memecahkan masalah dunia nyata. Selain itu, model PBI bertujuan meningkatkan keterampilan siswa untuk bekerja dalam tim untuk berkolaborasi sehingga terkoordinasinya kemampuan mereka untuk mengakses informasi dan mengubahnya menjadi pengetahuan yang layak (Rotgans et al., 2011). PBI memberdayakan keterampilan berpikir berpikir kritis dan langsung berhubungan dengan masalah nyata yang dihadapi (Yew & Goh, 2016). Model ini lebih berlandaskan pada pamahan konstruktivistik yang merekonstruksi pengetahuan siswa ke arah yang lebih baik (Inel & Balim, 2010). Dalam setiap pertemuan,  siswa diberikan kesempatan untuk membangun makna belajar, oleh karena itu kelas di atur dengan lingkungan belajar yang merangsang kritis siswa dalam menyelesaikan masalah. Guru dalam pembelajaran lebih berperan sebagai fasilitator untuk membantu siswa menemukan makna baru dalam pembelajaran. PBI tidak memfasilitasi siswa untuk menghafal, tetapi mengkonstruksi pengetahuannya sendiri dengan menghasilkan terjadinya pertukaran ide secara terbuka (Loyens et al, 2015). 
Aktivitas pembelajaran siswa pada pembelajaran biologi dapat tampilkan pada Gambar 5 dan 6.  Pembelajaran lebih beroreintasi pada kearifan lokal daerah untuk melatih siswa untuk bisa menghasilkan sesuatu produk yang bisa dijadikan sebagai bisnis. Saat ini tempe lebih banyak dihasilkan dari kacang kedelai, akan tetapi kegiatan ini siswa dilatih dengan menghasilan tempe dari kacang hijau dan kacang merah. Hal ini karena di Maluku khususnya Maluku Barat Daya, Kepulauan Tanimbar dan Pulau Buru banyak ditemukan petani lokal yang banyak menanam tanaman tersebut. Oleh karena itu, hasil panen bisa dijadikan sebagai olahan tanpa harus mengeluarkan uang untuk membeli. Begitu juga dengan cengkeh yang berbuah setiap musim dengan menghasilan puluhan ton. Siswa di ajarkan bagaimana dengan cengkeh yang kering ketika dibentuk seperti perahu memiliki penampilan yang menarik dan kualitas tinggi sehingga menarik perhatian konsumen. Semua materi yang ada diberikan ke siswa, dibuka secara online. Media yang digunakan untuk menampilkan materi tersebut adalah schoology.    
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Gambar 5. a. Materi online tentang pembuatan tempe, b. Pembuatan perahu cengkeh


Dalam pembelajaran fisika yang di kembangkan oleh guru ada penggunaan media pembelajaran menggunakan Phet simulations. Dengan program ini melatih siswa untuk membuat rangkaian listrik sendiri berdasarkan teori yang dibelajarkan. Hal ini terbukti pada pertemuan satu sampai dengan dua siswa masih merasa kesulitan. Ketika pada pertemuan selanjutnya siswa mengalami peningkatan pembelajaran. Dengan Phet simulations siswa membangun konsep secara ilmiah tanpa menggunakan bahan-bahan secara real. Terlihat dari aktvitas pembelajaran siswa begitu antusias dengan media ini. Dengan Phet siswa dapat meningkatkan kreativitas dalam mendesain rangkain listrik baik secara seri, paralel maupun campuran. Selanjutnya aliran partikel yang di simulasikan dapat terlihat dengan baik. Hal ini yang membuat argumentasi ilmiah siswa semakin kuat. Hasil keterampilan siswa dalam merangkai sebuah rangkaian listrik sederhana di tunjukan pada Gambar 6.  Hal ini membuktikan bahwa siswa telah terampil dalam merangkai alat secara baik dan benar. 
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Gambar 6. Pembelajaran fisika dengan membuat rangkaian listrik dengan program Phet Simulations

Keterampilan akademik dalam pembelajaran matematika tunjukan dengan nilai tertinggi sebesar 78,44 dan paling terendah 47.28. Dari hasil penelitian terlihat bahwa RME  membuat siswa lebih tertarik untuk belajar, baik secara individu maupun secara berkelompok untuk mencari solusi dan menemukan sendiri cara memecahan masalah. Meskipun ada sebagian siswa yang mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah, namun hal ini dapat diatasi oleh guru dengan memberikan solusi berupa arahan dan penjelasan mengenai cara pemecahan masalah yang formal. 
Adanya perbedaan yang signifikan, disebabkan karena perbedaan perlakuan pada langkah-langkah pembelajaran dan proses penyampaian materi. Penerapan RME lebih memberi kesempatan kepada siswa untuk aktif berpartisipasi dalam pembelajaran yaitu memahami masalah kontekstual, mendiskusikan jawaban, menyelesaikan masalah, dan menyimpulkan. Siswa diberikan kebebasan untuk berpikir dan berdiskusi secara bersama-sama, saling bertukar pendapat sesuai dengan ide-ide dan gagasannya sendiri dalam menemukan konsep serta membangun sendiri pengetahuannya. Dengan demikian siswa dapat aktif dan bebas mengeluarkan ide untuk memecahkan masalah keliling dan luas dari persegi panjang dan persegi yang diberikan oleh guru dengan cara mereka sendiri. Kemudian siswa diajak untuk menarik kesimpulan dari apa yang telah di dapat. Hal di tunjukan dengan keterampilan akademik siswa dengan RME mengalami peningkatan pada setiap pertemuan, seperti yang tunjukan pada Gambar 7.  
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Gambar 7. Keterampilan akademik bidang studi matematika

Hasil menunjukan bahwa siswa yang berasal dari luar pulau ambon memiliki keterampilan akademik yang baik. Setiap pertemuan menunjukan peningkatan yang cukup signifikan. Hal ini karena di kota memiliki fasilitas yang memadai bila dibandingkan dengan keadaan pendidikan di sekolah asal. Selain itu ditunjang dengan teknologi dan informasi yang begitu cepat yang bisa di akses melalui internet, para siswa yang memiliki akademik yang baik yang berasal dari kota ambon dapat membagikan ilmu ke pada siswa yang berasal dari luar ambon. Dengan demikian dapat di katakan dengan faktor-faktor yang ada dapat mempengaruhi keterampilan belajar siswa. Selain itu rata-rata guru di perkotaan sering mengikuti perkembangan teknologi dan informasi yang menunjang pembelajaran untuk meningkatkan profesionalisme guru. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan salah satu guru yang tunjukan sebagai berikut. 

Saat ini pembelajaran lebih berpusat kepada siswa. Kita telah melakukan berbagai macam upaya untuk menunjang pembelajaran di sekolah. Salah satunya adalah telah dipasang indihome sebesar 200 Mbps untuk keperluan peningkatan akademik siswa. Guru dilatih dengan pembelajaran berbasis online, sehingga seluruh aktivitas pembelajaran yang diberikan ke siswa semuanya berbasis online. Siswa mengakses informasi berupa materi hingga pengirimkan semua melalui online.     

Sesuai hasil wawancara dengan beberapa siswa memberikan informasi bahwa keadaan di daerah begitu memprihatinkan. Masih berada pada wilayah yang terisolir yang jauh perkembangan teknologi dan informasi. Siswa harus berjalan puluhan kilometer dari tempat tinggal ke sekolah. Fasilitas penunjang berupa buku pelajaran masih minim. Kurangnya guru sehingga pembelajaran tidak berjalan dengan baik. Perubahan keterampilan belajar siswa ditunjukan dengan hasil wawancara sebagai berikut.

Kami sebagai siswa merasa bersyukur karena orang tua telah memperhatikan keberhasilan kami. Oleh karena itu kami di ijinkan untuk bersekolah di kota. Banyak hal yang bisa dilakukan karena fasilitas yang bagus yang berbeda dengan di sekolah asal. Kami bisa berinteraksi dengan teman-teman yang pandai dan mereka bisa berbagai ilmu dengan kami. Kami bisa mencari materi dan tugas dengan internet secara tepat. Sumber-sumber belajar berupa buku, kami bisa peroleh secara cepat di pusat-pusat buk.Semua ini sangat menunjang keberhasilan kami. 
Hal ini sesuai laporan beberapa penelitian bahwa keterampilan akademik sangat dipengaruhi keadaan sosial, psikologi, ekonomi, lingkungan dan kepribadian seseorang. Bila semua ini terpenuhi dengan baik maka seorang siswa merasa nyaman dalam belajarnya (Ali et al., 2009). Laporan lain juga menjelaskan bahwa para orang tua di USA ketika memasukan anaknya untuk bersekolah di SD hingga perguruan tinggi sangat memperhatikan mutu dan fasilitas. Mereka menganggap bahwa dengan fasilitas yang memadai sangat menunjang keterampilan akademik dan kecerdasan anak (Cheryan et al., 2014).
  

· CONCLUSION
Hasil penelitian yang ada dapat dirumuskan beberapa kesimpulan penting antara lain. 
1. Terjadi peningkatan keterampilan akademik siswa ketika di awal dan di akhir pembelajaran. Dimana di akhir pembelajaran PBI siswa lebih tinggi bila dibandingkan dengan RME. 
2. Pada setiap pertemuan terjadi peningkatan keterampilan akademik siswa hal ini karena PBI dan RME sangat memfasilitasi siswa untuk bereksplorasi dalam meningkatkan keterampilan akademik. Akan tetapi bila dibandingkan dengan data, maka PBI lebih tinggi dari RME. 
3. Informasi dari guru dan siswa menjelaskan bahwa keterampilan akademik harus di tunjang dengan fasilitas yang baik. 
Dengan demikian PBI dan RME dapat direkomendasikan untuk meningkatkan keterampilan akademik siswa. Saran untuk penelitian selanjutnya adalah untuk mengikuti perkembangan keterampilan akademik siswa ketika berada di SMA, perguruan tinggi dan dunia kerja. Apakah perkembangan keterampilan akadik siswa mengalami perubahan, tetap dipertahankan atau mengalami penurunan?. 
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